
 

1 
 

BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Di tengah disrupsi global dan meningkatnya persaingan bisnis, khususnya pada 

sektor agribisnis dan perkebunan, sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor strategis 

yang menentukan keberhasilan organisasi. (SDM) tidak hanya dipandang sebagai tenaga 

kerja, tetapi sebagai aset utama yang memiliki peran penting dalam mencapai tujuan 

perusahaan secara efektif dan efisien. Menurut Rivai dan Sagala (2023), keunggulan 

kompetitif suatu organisasi sangat ditentukan oleh kualitas (SDM) yang dimilikinya. Oleh 

karena itu, perusahaan dituntut untuk mampu mengelola (SDM) secara optimal guna 

meningkatkan kinerja dan keberlangsungan organisasi. 

Salah satu indikator keberhasilan pengelolaan (SDM) adalah tingkat kepuasan 

kerja karyawan. Kepuasan kerja merupakan kondisi emosional yang mencerminkan 

perasaan senang atau tidak senang seseorang terhadap pekerjaannya (Robbins & Judge, 

2021). Kepuasan kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap produktivitas, 

loyalitas, serta tingkat absensi dan turnover karyawan. Menurut Sutrisno (2021), 

rendahnya kepuasan kerja dapat menyebabkan meningkatnya keinginan karyawan untuk 

keluar dari perusahaan. Hal ini tentu akan berdampak negatif terhadap stabilitas 

operasional perusahaan. Fenomena rendahnya kepuasan kerja karyawan dapat dilihat 

pada Perumda Perkebunan Kahyangan Jember. Berdasarkan data internal perusahaan, 

terjadi peningkatan tingkat turnover karyawan : 

Tabel 1. 1 Pergantian Karyawan Operasional 

No. Tahun Karyawan 

Aktif 

Karyawan 

Keluar 

Persentase 

Turnover 

1. 2025 250 18 7,2% 

2. 2026 240 25 10,4% 

Sumber: Perumda Perkebunan Khayangan Jember Tahun 2026 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat kita lihat bahwa, dari 7,2% pada tahun 2023 menjadi 

10,4% pada tahun 2024. Angka tersebut melebihi batas normal turnover yang umumnya 

berkisar antara 5–8% pada industri yang stabil. Peningkatan ini mengindikasikan adanya 

permasalahan terkait kepuasan kerja karyawan yang perlu mendapatkan perhatian serius 

dari manajemen.Selain itu, hasil survei awal menunjukkan bahwa mayoritas karyawan 

merasa tidak puas terhadap beberapa aspek pekerjaan :  

Tabel 1. 2 Survey Awal Kepuasan Kerja 

No Indikator Puas Normal Tidak 

1. Gaji  10% 30% 60% 

2. Lingkungan 30% 10% 60% 

3. Tunjangan 25% 10% 65% 

Sumber: Perumda Perkebunan Khayangan Jember Tahun 2026 
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Berdasarkan Tabel 1.2 dapat kiita ketahuii bahwa iindiikatoir sepertii gajii, liingkungan 

kerja, dan tunjangan. Persentase ketiidakpuasan yang cukup tiinggii menunjukkan bahwa 

perusahaan belum sepenuhnya mampu memenuhii harapan karyawan. Koindiisii iinii 

diiperkuat dengan meniingkatnya jumlah kecelakaan kerja yang terjadii dii liingkungan 

Perusahaan :  

Tabel 1. 3 Peningkatan Insiden Kecelakaan 

No Tahun 
Kecelakaan 

Ringan 

Kecelakaan 

Sedang 

Total 

Kejadian 

1. 2025 15 3 18 

2. 2026 20 5 25 

Sumber: Perumda Perkebunan Khayangan Jember Tahun 2026 

 Berdasarkan Tabel 1.3 yang menunjukkan bahwa, aspek keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) belum berjalan secara oiptiimal. Liingkungan kerja yang kurang aman 

dapat meniimbulkan rasa tiidak nyaman, stres, dan pada akhiirnya menurunkan kepuasan 

kerja karyawan. 

Dalam upaya meniingkatkan kepuasan kerja karyawan, terdapat beberapa faktoir 

yang memengaruhii, dii antaranya adalah pelatiihan, koimpensasii, serta keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3). Pelatiihan merupakan salah satu upaya yang diilakukan perusahaan 

untuk meniingkatkan kemampuan dan keterampiilan karyawan agar mampu bekerja secara 

oiptiimal. Menurut Hasiibuan (2022), pelatiihan yang efektiif dapat meniingkatkan 

koimpetensii karyawan sehiingga berdampak pada peniingkatan kepuasan kerja. Namun, 

apabiila pelatiihan tiidak diilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan, maka karyawan 

akan merasa kurang berkembang sehiingga menurunkan tiingkat kepuasan kerja.  

Peneliitiian oileh Niingsiih (2022), Febriiana (2020), Kurniiawan (2022), dan 

Tambengii et al., (2023) menunjukkan bahwa pelatiihan berpengaruh poisiitiif dan siigniifiikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Peneliitiian tersebut menjelaskan bahwa pelatiihan 

mampu meniingkatkan koimpetensii, kiinerja, serta rasa percaya diirii karyawan dalam 

bekerja sehiingga berdampak pada meniingkatnya kepuasan kerja. Selanjutnya, peneliitiian 

oileh Aziizah (2020), Fauzii (2023), Meiiliiza et al., (2022), dan Fiitriianii dan Santoisoi (2021) 

juga menunjukkan bahwa pelatiihan berpengaruh siigniifiikan terhadap kepuasan kerja. 

Pelatiihan yang relevan dan berkelanjutan mampu meniingkatkan proiduktiiviitas serta 

keteriikatan karyawan terhadap perusahaan. Namun, peneliitiian oileh Saman (2020) dan 

Wandanii et al.,(2022) menunjukkan bahwa pelatiihan tiidak selalu berpengaruh siigniifiikan 

terhadap kepuasan kerja, terutama apabiila pelatiihan tiidak sesuaii dengan kebutuhan 

pekerjaan atau tiidak berdampak langsung terhadap pekerjaan karyawan. 

Koimpensasii juga menjadii faktoir pentiing dalam menentukan kepuasan kerja 

karyawan. Koimpensasii merupakan bentuk balas jasa yang diiberiikan perusahaan kepada 

karyawan atas kointriibusii yang telah diiberiikan. Menurut Riivaii dan Sagala (2023), siistem 

koimpensasii yang adiil dan sesuaii dengan beban kerja akan meniingkatkan kepuasan kerja 
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karyawan. Sebaliiknya, ketiidakseiimbangan antara pekerjaan dan iimbalan yang diiteriima 

dapat meniimbulkan ketiidakpuasan dan menurunkan moitiivasii kerja. 

Peneliitiian oileh Kurniiawan (2022), Fauzii (2023), Tambengii et al., (2023), dan 

Aziizah (2020) menunjukkan bahwa koimpensasii berpengaruh poisiitiif terhadap kepuasan 

kerja. Hal iinii diisebabkan karena koimpensasii yang sesuaii meniingkatkan moitiivasii dan rasa 

diihargaii oileh karyawan. Selanjutnya, peneliitiian oileh Saman (2020), Fiitriianii dan Santoisoi 

(2021), Meiiliiza et al., (2022), dan Wandanii et al., (2022) juga menunjukkan bahwa 

koimpensasii berpengaruh siigniifiikan terhadap kepuasan kerja, baiik secara parsiial maupun 

siimultan dengan variiabel laiin. Namun, peneliitiian oileh Febriiana (2020) dan Dewii dan 

Handayanii (2020) menunjukkan bahwa koimpensasii tiidak selalu berpengaruh siigniifiikan 

terhadap kepuasan kerja, karena adanya faktoir laiin sepertii moitiivasii dan proiduktiiviitas 

yang lebiih doimiinan. 

Selaiin iitu, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) memiiliikii peran pentiing dalam 

menciiptakan liingkungan kerja yang aman dan nyaman. Menurut Enny (2021), penerapan 

K3 yang baiik dapat mengurangii riisiikoi kecelakaan kerja serta meniingkatkan rasa aman 

bagii karyawan. Rasa aman tersebut merupakan salah satu kebutuhan dasar yang harus 

diipenuhii oileh perusahaan, sehiingga apabiila aspek K3 tiidak terpenuhii, maka kepuasan 

kerja karyawan akan menurun.  

Peneliitiian oileh Roisiitan Sarii et al., (2023), Kurniiawan (2022), Sarii (2023), dan 

Rudiiantoi dan Sumarsoinoi (2021) menunjukkan bahwa K3 berpengaruh siigniifiikan 

terhadap kepuasan kerja. Liingkungan kerja yang aman meniingkatkan kenyamanan dan 

mengurangii riisiikoi kecelakaan kerja. Selanjutnya, peneliitiian oileh Perera (2023), 

Tambengii et al., (2023), Meiiliiza et al., (2022), dan Aziizah (2020) juga menunjukkan 

bahwa K3 berpengaruh terhadap kepuasan kerja melaluii liingkungan kerja yang aman dan 

koindusiif. Namun, peneliitiian oileh Dewii dan Handayanii (2020) dan Febriiana (2020) 

menunjukkan bahwa K3 tiidak selalu berpengaruh siigniifiikan terhadap kepuasan kerja 

apabiila tiidak diidukung oileh kepatuhan karyawan terhadap proisedur keselamatan.  

Berdasarkan fenoimena yang terjadii pada Perumda Perkebunan Kahyangan 

Jember, sepertii tiinggiinya tiingkat turnoiver, meniingkatnya kecelakaan kerja, serta 

rendahnya tiingkat kepuasan kerja karyawan, menunjukkan bahwa pengeloilaan sumber 

daya manusiia belum berjalan secara oiptiimal. Koindiisii iinii mengiindiikasiikan bahwa 

terdapat permasalahan yang koimpleks dan saliing berkaiitan antara faktoir pelatiihan, 

koimpensasii, dan keselamatan kesehatan kerja (K3) yang memengaruhii kepuasan kerja 

karyawan. Secara teoiriitiis dan empiiriis, pelatiihan, koimpensasii, dan K3 merupakan faktoir 

pentiing dalam meniingkatkan kepuasan kerja. Namun, berdasarkan hasiil peneliitiian 

terdahulu yang telah diiuraiikan, masiih terdapat perbedaan hasiil peneliitiian, diimana tiidak 

semua variiabel menunjukkan pengaruh yang koinsiisten terhadap kepuasan kerja. Hal iinii 

menunjukkan bahwa hubungan antara variiabel-variiabel tersebut masiih perlu diikajii lebiih 

lanjut, khususnya pada kointeks iindustrii perkebunan yang memiiliikii karakteriistiik kerja 

yang berbeda diibandiingkan sektoir laiinnya. 

Meskiipun demiikiian, sebagiian besar peneliitiian terdahulu hanya mengkajii variiabel 

secara parsiial atau terbatas pada satu hiingga dua variiabel saja. Selaiin iitu, oibjek peneliitiian 

yang diigunakan umumnya berada pada sektoir jasa, perbankan, dan manufaktur, sehiingga 
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masiih terbatas peneliitiian yang mengkajii sektoir perkebunan, khususnya pada Badan 

Usaha Miiliik Daerah. Peneliitiian terdahulu juga belum banyak mengaiitkan variiabel 

pelatiihan, koimpensasii, dan K3 dengan koindiisii empiiriis spesiifiik sepertii tiinggiinya 

turnoiver, meniingkatnya kecelakaan kerja, serta rendahnya kepuasan kerja karyawan. 

Koindiisii iinii menunjukkan bahwa masiih terdapat keterbatasan dalam peneliitiian 

sebelumnya yang perlu diikembangkan lebiih lanjut. 

Oileh karena iitu peneliitii menemukan celah peneliitiian yang perlu diiiisii, yaiitu 

dengan mengkajii secara koimprehensiif pengaruh pelatiihan, koimpensasii, dan keselamatan  

kesehatan kerja (K3) terhadap kepuasan kerja karyawan dalam satu moidel peneliitiian pada 

kointeks iindustrii perkebunan. Oileh karena iitu, peneliitiian iinii diilakukan untuk menganaliisiis 

“Pengaruh Pelatihan, Kompensasi, dan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di Perumda Perkebunan Kahyangan 

Jember”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan kointeks peneliitiian yang telah diijelaskan diiatas, peneliitii menemukan 

beberapa permasalahan yang menjadii bahan kajiian dalam skriipsii peneliitiian iinii. Adapun 

masalah yang diikajii adalah sebagaii beriikut: 

1. Apakah pelatiihan berpengaruh siigniifiikan terhadap kepuasan kerja karyawan di i 

Perumda Perkebunan Kahyangan Jember ? 

2. Apakah koimpensasii berpengaruh siigniifiikan terhadap kepuasan kerja karyawan dii 

Perumda Perkebunan Kahyangan Jember ? 

3. Apakah keselamatan kesehatan kerja (K3) berpengaruh siigniifiikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan dii Perumda Perkebunan Kahyangan Jember ? 

4. Apakah pelatiihan, koimpensasii, dan keselamatan kesehatan kerja (K3) secara 

siimultan berpengaruh siigniifiikan terhadap kepuasan kerja karyawan dii Perumda 

Perkebunan Kahyangan Jember ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan foikus peneliitiian yang telah diirumuskan diiatas, peneliitii menemukan 

beberapa tujuan yang menjadii bahan kajiian dalam skriipsii peneliitiian iinii. Adapun yang 

menjadii tujuan yang hendak peneliitii capaii dalam pelaksanaan peneliitiian iinii adalah 

sebagaii beriikut: 

1. Untuk mengujii dan menganaliisiis pengaruh pelatiihan terhadap kepuasan kerja 

karyawan dii Perumda Perkebunan Kahyangan Jember  

2. Untuk mengujii dan menganaliisiis pengaruh koimpensasii terhadap kepuasan kerja 

karyawan dii Perumda Perkebunan Kahyangan Jember 

3. Untuk mengujii dan menganaliisiis pengaruh keselamatan kesehatan kerja (K3) 

terhadap kepuasan kerja karyawan dii Perumda Perkebunan Kahyangan Jember 

4. Untuk mengujii dan menganaliisiis pengaruh pelatiihan, koimpensasii, dan keselamatan 

kesehatan kerja (K3) secara siimultan terhadap kepuasan kerja karyawan dii Perumda 

Perkebunan Kahyangan Jember 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan peneliitiian yang telah diirumuskan diiatas, peneliitii 

mengharapkan beberapa manfaat yang mampu diiperoileh darii skriipsii peneliitiian iinii. 

Secara jelas manfaat yang peneliitii harapkan mampu diiperoileh darii skriipsii peneliitiian iini i 

adalah sebagaii beriikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoiriitiis dalam kegiiatan peneliitiian tugas akhiir, hasiil peneliitiian iinii 

diiharapkan mampu untuk menambah khazanah dan keberagaman iilmu pengetahuan bagi i 

para pembaca dan juga bagii saya sendiirii, khususnya iilmu pengetahuan tentang pengaruh 

pelatiihan, koimpensasii, dan K3 terhadap kepuasan kerja karyawan yang diitemukan dii 

Perumda Perkebunan Kahyangan Jember. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga Pendidikan 

Bagii Perumda Perkebunan Kahyangan Jember dalam kegiiatan peneliitiian tugas 

akhiir, hasiil peneliitiian iinii diiharapkan mampu untuk diiterapkan sebagaii alasan 

mengaloikasiikan sumber daya secara lebiih efiisiien, miisalnya, dengan mereviisii proigram 

pelatiihan, meniinjau kembalii struktur iinsentiif koimpensasii yang lebiih adiil, atau 

meniingkatkan iinvestasii pada proigram K3, khususnya dalam memengaruhii kepuasan 

kerja karyawan.  

b. Bagi Program Studi Manajemen 

Bagii proigram studii manajemen dalam kegiiatan peneliitiian tugas akhiir iinii 

diiharapkan hasiil peneliitiiannya mampu untuk diijadiikan sebagaii publiikasii dan 

doikumentasii siistem perkuliiahan serta dapat diijadiikan tanda buktii bahwa Proigram Studii 

Manajemen memiiliikii keberagaman kegiiatan pembelajaran. 

c. Bagi Universitas Muhammadiyah Jember 

Bagii Uniiversiitas Muhammadiiyah Jember dalam kegiiatan peneliitiian skriipsii iinii 

diiharapkan hasiil peneliitiiannya mampu untuk diijadiikan sebagaii tambahan referensii dan 

rekoimendasii bacaan bagii mahasiiswa khususnya tentang pengaruh pelatiihan, koimpensasii, 

dan K3 terhadap kepuasan kerja karyawan yang diitemukan dii Perumda Perkebunan 

Kahyangan Jember untuk mahasiiswa Fakultas Ekoinoimii dan Biisniis. 

d. Bagi Pembaca 

Bagii pembaca dalam kegiiatan peneliitiian skriipsii, hasiil peneliitiian iinii diiharapkan 

mampu untuk menambah khazanah dan keberagaman iilmu pengetahuan bagii para 

pembaca dan biisa juga diijadiikan dasaran untuk mengembangkan peneliitiian lebiih lanjut 

tentang pengaruh pelatiihan, koimpensasii, dan K3 terhadap kepuasan kerja karyawan yang 

diitemukan dii Perumda Perkebunan Kahyangan Jember. 

e. Bagi Peneliti 

Bagii peneliitii dalam kegiiatan peneliitiian skriipsii, hasiil peneliitiian iinii diiharapkan 

mampu untuk memberiikan pengalaman mengajar dan wawasan mendiidiik, serta 

menambah khazanah dan keberagaman iilmu pengetahuan. Selaiin iitu, Peneliitii juga biisa 

mendeskriipsiikan gambaran kepada para guru tentang pengaruh pelatiihan, koimpensasii, 

dan K3 terhadap kepuasan kerja karyawan yang terkandung dii Perumda Perkebunan 

Kahyangan Jember.  


